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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengelolaan keuangan, 

dan perilaku keuangan terhadap keberlanjutan keuangan UMKM di wilayah Jakarta Utara. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 
kepada pelaku UMKM di Jakarta Utara. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 
menggunakan metode regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 
signidikan terhadap keberlanjutan keuangan. Pengelolaan keuangan dan perilaku keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pemahaman keuangan, kemampuan dalam mengelola keuangan, serta perilaku 
keuangan yang baik akan mendorong meningkatnya keberlanjutan keuangan usaha. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan praktik pengelolaan 
keuangan serta menjadi dasar pertimbangan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan 
kebijakan. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Perilaku Keuangan, Keberlanjutan 

Keuangan, UMKM. 
  

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi vital dalam perekonomian 
Indonesia karena kontribusinya yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan 
tenaga kerja. Berdasarkan data (Indonesia, 2023) terdapat sekitar 64,19 juta unit UMKM yang 
berkontribusi sebesar 61,07% terhadap PDB nasional serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di 
Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa UMKM menjadi fondasi utama keberlanjutan ekonomi 
nasional, terutama dalam menjaga stabilitas di tengah ketidakpastian global. Namun di balik peran 
strategis tersebut, masih banyak UMKM yang mengalami kesulitan mempertahankan eksistensi 
usahanya. Badan Pusat Statistik (Rolando, 2025c, 2025f; Setiawan & Rolando, 2025; Statistik, 2023; 
Winata & Rolando, 2025), mencatat bahwa sekitar 53% usaha mikro di Indonesia tidak mampu 
bertahan lebih dari lima tahun sejak berdiri, yang sebagian besar disebabkan oleh lemahnya 
pengelolaan keuangan, rendahnya literasi finansial, dan ketidakmampuan beradaptasi dengan 
perubahan pasar.  

Fenomena dalam penelitian ini bahwa mayoritas UMKM masih didominasi oleh usaha mikro 
yang memiliki keterbatasan modal, skala usaha kecil, serta ketergantungan tinggi pada arus kas 
harian. Kondisi tersebut menyebabkan banyak UMKM rentan terhadap guncangan ekonomi, seperti 
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kenaikan biaya produksi, fluktuasi permintaan pasar, dan keterbatasan akses pembiayaan formal. 
Selain itu, laporan Kementerian Koperasi dan UKM juga mengungkapkan bahwa sebagian besar 
UMKM belum memiliki pencatatan keuangan yang memadai, sehingga menyulitkan pelaku usaha 
dalam mengelola arus kas, merencanakan investasi jangka panjang, dan menjaga stabilitas keuangan 
usahanya (Rolando, 2025b, 2025d, 2025a; Statistik, 2023; Wigayha & Rolando, 2025). 

Dalam hal ini, menunjukkan bahwa lemahnya pengelolaan keuangan, rendahnya literasi 
keuangan, serta keterbatasan akses terhadap sumber pendanaan berkelanjutan berkontribusi 
signifikan terhadap rendahnya tingkat keberlanjutan keuangan UMKM. UMKM yang tidak mampu 
menjaga keseimbangan antara pendapatan, biaya operasional, dan kewajiban keuangan berisiko 
mengalami penurunan kinerja bahkan kegagalan usaha (Kusi et al., 2021; Rolando, 2024b, 2024a, 
2025e; Wigayha & Rolando, 2024). Oleh karena itu, fenomena ini menjadi sinyal penting bahwa 
keberlanjutan keuangan UMKM masih merupakan persoalan strategis yang perlu mendapat 
perhatian serius dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga keuangan, maupun pelaku usaha itu 
sendiri, guna mendorong UMKM yang tidak hanya bertahan dalam jangka pendek tetapi juga mampu 
tumbuh dan berkelanjutan dalam jangka panjang (Mulyono & Rolando, 2025; Rolando & Chondro, 
2025; Yusuf & Muturi, 2022; Zahran & Rolando, 2025). 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berfokus pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berlokasi 

di wilayah Jakarta Utara, salah satu pusat kegiatan ekonomi utama di DKI Jakarta. Wilayah tersebut 
dipilih karena memiliki perkembangan UMKM yang pesat, namun masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam keberlanjutan keuangan, seperti keterbatasan permodalan, rendahnya tingkat literasi 
keuangan, serta praktik pengelolaan keuangan yang belum berjalan secara optimal. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di 
berbagai kecamatan di Jakarta Utara, meliputi Tanjung Priok, Kelapa Gading, Koja, Cilincing, dan 
Penjaringan. Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh dari 
sumber resmi, seperti Kementerian Koperasi dan UKM, Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI 
Jakarta, serta Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (PPKUKM) 
Kota Administrasi Jakarta Utara sebagai data pendukung. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian kausal 
(causal research design). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan antarvariabel melalui pengolahan data berbentuk angka dan metode statistik, 
sehingga hasil penelitian dapat diukur secara objektif dan dapat diuji kebenarannya  ((Sugiyono, 
2022). Menurut (Sugiyono, 2020) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini 
mencakup seluruh pelaku UMKM yang terdaftar pada Dinas PPKUKM Kota Administrasi Jakarta 
Utara tahun 2023, dengan jumlah 12.450 unit usaha aktif, mencakup sektor makanan dan minuman, 
perdagangan eceran, jasa, dan industri rumah tangga. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
dianggap mewakili keseluruhan karakteristik populasi ((Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. UMKM yang telah beroperasi minimal selama 3 tahun (2019–2023). 
2. Pelaku usaha memiliki catatan keuangan (manual atau digital).  
3. Pemilik usaha adalah pengambil keputusan keuangan utama. 
4. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner dengan lengkap.  

Dengan menggunakan rumus Slovin (n = N / (1 + N e²)) dan tingkat kesalahan 10%, maka: 
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3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai karakteristik data yang diperoleh dari responden UMKM di Jakarta Utara, khususnya 
terkait literasi keuangan, pengelolaan keuangan, perilaku keuangan dan keberlanjutan keuangan 
dalam usaha. Analisis statistik deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan jawaban 
responden melalui nilai rata-rata (mean), nila minimum, nilai maximum dan standar deviasi pada 
setiap variabel penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Literasi 
Keuangan 

100 9 40 31.90 6.059 

Pengelolaan 

Keuangan 

100 11 40 32.96 5.632 

Perilaku 

Keuangan 

100 6 30 25.03 4.019 

Keberlanjutan 

Keuangan 

100 13 50 40.88 6.641 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 

Berdasarkan pada tabel 1. di atas yang terdiri dari 80 responden bahwa variabel literasi 
keuangan mempunyai nilai minimum 9, nilai maximum 40, nilai mean (rata-rata) 31,90 dan standar 
deviasi 6,059. Pada variabel pengelolaan keuangan nilai minimum 11, nilai maximum 40, nilai mean 
(rata-rata) 32,96 dan standar deviasi 5,632. Pada variabel perilaku keuangan nilai minimum 6, nilai 
maximum 30, nilai mean (rata-rata) 25,03 dan standar deviasi 4,019. Pada variabel keberlanjutan 
nilai minimum 13, nilai maximum 50, nilai mean (rata-rata) 40,88 dan standar deviasi 6,641. 
 

3.2. Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Uji Validitas 

Variabel R Hitung R tabel Keterangan 

Literasi Keuangan 

X1.1 0,694 0,196 Valid 

X1.2 0,832 0,196 Valid 

X1.3 0,727 0,196 Valid 

X1.4 0,823 0,196 Valid 

X1.5 0,847 0,196 Valid 

X1.6 0,814 0,196 Valid 

X1.7 0,722 0,196 Valid 

X1.8 0,812 0,196 Valid 

Pengelolaan Keuangan 

X2.1 0,731 0,196 Valid 
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X2.2 0,895 0,196 Valid 

X2.3 0,743 0,196 Valid 

X2.4 0,806 0,196 Valid 

X2.5 0,857 0,196 Valid 

X2.6 0,818 0,196 Valid 

X2.7 0,751 0,196 Valid 

X2.8 0,563 0,196 Valid 

Perilaku Keuangan 

X3.1 0,846 0,196 Valid 

X3.2 0,832 0,196 Valid 

X3.3 0,815 0,196 Valid 

X3.4 0,822 0,196 Valid 

X3.5 0,738 0,196 Valid 

X3.6 0,758 0,196 Valid 

Keberlanjutan Keuangan 

Y1 0,535 0,196 Valid 

Y2 0,812 0,196 Valid 

Y3 0,788 0,196 Valid 

Y4 0,736 0,196 Valid 

Y5 0,709 0,196 Valid 

Y6 0,823 0,196 Valid 

Y7 0,823 0,196 Valid 

Y8 0,735 0,196 Valid 

Y9 0,745 0,196 Valid 

Y10 0,615 0,196 Valid 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 

Berdasarkan pada tabel 2. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 
memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 0,196. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Variabel Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Perilaku Keuangan dan Keberlanjutan 
Keuangan dinyatakan Valid. Dalam hal ini, data layak digunakan dalam penelitian ini.  
 

3.3. Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpa 

Cronbach’s 
Alpa Standar 

Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,910 0,60 Reliabel 
Pengelolaan Keuangan (X2) 0,902 0,60 Reliabel 

Perilaku Keuangan (X3) 0,888 0,60 Reliabel 

Keberlanjutan Keuangan (Y) 0,900 0,60 Reliabel 
Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
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Berdasarkan pada tabel 3. di atas bahwa hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa dari semua 
variabel diatas memiliki nilai yang lebih besar dari nilai standar Cronbach’s Alpha 0,60, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan reliabel. 

3.4. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan sebuah pengujian yang harus dilakukan oleh peneliti saat 

meneliti penelitian kuantitatif. Uji ini dilakukan agar dapat memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang telah didapatkan telah tetap dan konsinten. Uji ini dilakukan sebelum uji regresi linier 

berganda. Uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 5 uji yaitu : uji normalitas, 

uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Histogram 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 

Berdasarkan gambar 1. di atas melalui histogram standarized residual, terlihat bahwa data 
residual menyebar secara simetris di sekitar nilai 0 dan membentuk pola menyerupai kurva normal 
(bell-shaped) dalam berbentuk lonceng. Hal ini menunjukkan bahwa residual dari model regresi 
berdistribusi normal, sehingga data layak dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P - P Plot 
Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 

 
Berdasarkan gambar 2. di atas tampilan grafik normal probability plot, dapat disimpulkan 

bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi yang 
normal. 
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Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas dirancang  untuk menentukan apakah residual yang diteliti berdistribusi normal. Metode 
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 
Jika nilai signifikansi hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka berdistribusi normal, sebaliknya 
tidak normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstan

dardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .00000

00 

Std. Deviation 4.3061

9905 

Most Extreme Differences Absolute .169 

Positive .122 

Negative -.169 

Test Statistic .169 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .373 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan Tabel 4. nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,169 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,373. Data residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar 
dari α = 0,05. Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa nilai signifikansi 0,373 lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada penelitian ini berdistribusi normal.  

 
b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Literasi Keuangan .752 1.329 
Pengelolaan Keuangan .729 1.371 

Perilaku Keuangan .740 1.351 
a. Dependent Variable: Keberlanjutan Keuangan 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan Tabel 5. hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel literasi 

keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0,752 yang lebih besar dari 0,1 serta nilai VIF sebesar 
1,329. Variabel pengelolaan keuangan memperoleh nilai tolerance sebesar 0,729 dan nilai VIF 
sebesar 1,371. Sementara itu, variabel perilaku keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0,740 
dengan nilai VIF sebesar 1,351. Dengan demikian, seluruh variabel memiliki nilai tolerance di atas 
0,1 dan nilai VIF berada di bawah batas yang ditentukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual pada setiap nilai variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak mengalami heterokedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan 
(homokedastisitas). Apabila terjadi heterokedastisitas, maka hasil estimasi regresi dapat menjadi 
tidak efisien dan memengaruhi ketepatan dalam pengambilan kesimpulan penelitian (Ghozali, 2021). 
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Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d Coefficients 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 5.43
1 

2.41
9 

 2.24
5 

.02
7 

Literasi 

Keuangan 

-

.047 

.062 -.089 -

.767 

.44

5 

Pengelolaa

n 

Keuangan 

.065 .067 .113 .964 .33

7 

Perilaku 

Keuangan 

-

.129 

.094 -.161 -1.377 .17

2 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan tabel 6. di atas bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikan (0,445 

> 0,05), pengelolaan keuangan memiliki nilai signifikan (0,337 > 0,05) dan perilaku keuangan 
memiliki nilai signifikan (0,172 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga data layak digunakan dalam penelitian ini.  

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 
Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 

Pada Gambar 3. terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak tanpa membentuk pola 
tertentu serta berada di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan gejala 
heteroskedastisitas.  

3.5. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dua atau satu variabel dependen. Metode ini bertujuan untuk mengukur 
seberapa kontribusi masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat, 
baik secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, pengelolaan keuangan dan perilaku 
keuangan terhadap keberlanjutan keuangan UMKM di Jakarta Utara. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed Coefficients 

Standar

dized 
Coefficients 

t S

ig. 

Collinearit

y Statistics 

B S

td. Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 
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1 (Constan

t) 

3.923 3.278  1.197 .234   

Literasi 

Keuanga

n 

.120 .084 .110 1.438 .154 .

752 

1.3

29 

Pengelol

aan 

Keuanga
n 

.442 .091 .375 4.835 .000 .

729 

1.3

71 

Perilaku 

Keuanga

n 

.741 .127 .449 5.833 .000 .

740 

1.3

51 

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Keuangan 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan pada tabel 7. di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 3,923, dari 

hasil perhitungan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda dan dapat dituliskan 
sebagai berikut. Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai beriku t : 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3+ e 
Y= 3,923 + 0,120 + 0,442 + 0,741 + e 

a. Konstanta sebesar 3,923 artinya menyatakan bahwa jika variabel independen tetap maka 
nilai keberlanjutan keuangan tetap yaitu sebesar 3,923. 

b. Koefisien regresi variabel literasi keuangan adalah 0,120 artinya jika variabel independen 
lain nilainya tetap dan literasi keuangan mengalami peningkatan 1 dalam satuan, maka 
keberlanjutan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,120. Artinya koefisien 
bernilai positif sehingga terjadi hubungan positif antara literasi keuangan dengan 
keberlanjutan keuangan.  

c. Koefisien regresi variabel pengelolaan keuangan sebesar 0,442 menunjukkan bahwa apabila 
variabel independen lainnya dianggap konstan, setiap kenaikan satu satuan pada pengelolaan 
keuangan akan meningkatkan keberlanjutan keuangan sebesar 0,442. Artinya koef isien 
bernilai positif sehingga terjadi hubungan positif antara pengelolaan keuangan dengan 
keberlanjutan keuangan.  

d. Koefisien regresi variabel perilaku keuangan sebesar 0,741 menunjukkan bahwa dengan 
asumsi variabel independen lainnya konstan, setiap kenaikan satu satuan pada perilaku 
keuangan akan diikuti oleh peningkatan keberlanjutan keuangan sebesar 0,741. Artinya 
koefisien yang bernilai positif sehingga terjadi hubungan positif antara perilaku keuangan 
dengan keberlanjutan keuangan. 

3.6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

t S

ig. 

Collinearit

y Statistics 

B S

td. Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constan

t) 

3.923 3.278  1.197 .234   

Literasi 

Keuanga
n 

.120 .084 .110 1.438 .154 .

752 

1.3

29 

Pengelol

aan 

.442 .091 .375 4.835 .000 .

729 

1.3

71 
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Keuanga

n 

Perilaku 

Keuanga

n 

.741 .127 .449 5.833 .000 .

740 

1.3

51 

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Keuangan 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan Tabel 8. hasil uji parsial (uji t) dapat diuraikan sebagai berikut. Nilai t-tabel 

ditentukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 serta derajat kebebasan (degree of 
freedom/df). Nilai df diperoleh dari rumus n − k, di mana n adalah jumlah sampel dan k merupakan 
total variabel yang digunakan. Oleh karena itu, nilai df yang dihasilkan sebesar 96 (100 − 4). 
Selanjutnya, proses perhitungan nilai t-tabel dijelaskan sebagai beirikut :  

t-tabeil = (probability;degree of fredom) 
t-tabeil = (0,05;96) 
t-tabeil = 1,660 

1. Dari hasil T-tabel 1,660 dan nilai T-hitung variabel literasi keuangan terlihat nilai T-hitung 
> T- tabel (1,438 < 1,660) maka Hipotesis ditolak dan dikatakan bahwa variabel literasi 
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan keuangan. Nilai signifikan 
sebesar 0,154 > 0,05 menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keberlanjutan keuangan. 

2. Dari nilai T-hitung variabel pengelolaan keuangan terlihat nilai T- hitung > T tabel (4,835 > 
1,660) maka Hipotesis diterima dan dikatakan bahwa variabel pengelolaan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan keuangan. Nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlanjutan keuangan. 

3. Dari nilai hasil uji T pada variabel perilaku keuangan, diperoleh nilai T-hitung yang lebih 
besar dibandingkan T-tabel (5,833 > 1,660), sehingga hipotesis dapat diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlanjutan keuangan. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 
semakin menegaskan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlanjutan keuangan. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2530.768 3 843.589 44.114 .000b 

Residual 1835.792 96 19.123   

Total 4366.560 99    

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan tabel 9. di atas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 5% (0,05) dan derajat 

kebebasan df1 = 3 dan df2 = 96, maka f -tabel di dapat (3:96) = 2,70 sehingga F-tabel yang didapatkan 
adalah sebesar 2,70. Maka dapat disimpulkan bahwa F-tabel = 2,70 dan nilai F-hitung > F-tabel 
(44,114 > 2,70 ), maka Hipotesis diterima dan dikatakan bahwa variabel literasi keuangan, 
pengelolaan keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan keuangan. 
Dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa literasi keuangan, pengelolaan 
keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 
keberlanjutan keuangan. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R Square) merupakan seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen dalam suatu model penelitian. 
Koefisien determinasi biasanya dinyatakan dalam nilai R² dengan rentang nilai antara 0 sampai 1. 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2021). Dengan demikian, koefisien determinasi membantu peneliti 
memahami sejauh mana variabel-variabel yang diteliti berperan dalam menjelaskan keberlanjutan 
keuangan UMKM. 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .761a .580 .566 4.373 2.523 

a. Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan 

b. Dependent Variable: Keberlanjutan Keuangan 

Sumber: Olahan Data SPSS 27, 2026 
Berdasarkan Tabel 10. hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R 

Square pada model regresi sebesar 0,580. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam penelitian 
ini mampu menerangkan variasi keberlanjutan keuangan sebesar 58,0%, sedangkan sisanya sebesar 
42% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi yang digunakan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan keuangan UMKM 
di Jakarta Utara. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa pelaku UMKM belum secara optimal 
menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki dalam pengelolaan usaha sehari-hari.  

2. Pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 
keuangan UMKM di Jakarta Utara. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa semakin baik 
pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya, maka semakin tinggi pula 
kemampuan usaha tersebut untuk bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. 

3. Perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan keuangan 
UMKM di Jakarta Utara. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa semakin baik perilaku 
keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin besar pula peluang usaha tersebut 
untuk bertahan dan berkembang secara efektif. 
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